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Salah satu penunjang industri pariwisata adalah hotel. Dengan makin 
banyaknya bangunan hotel yang berdiri maka persaingan bisnispun semakin 
besar. Untuk itu masing-masing hotel memiliki ciri khas tersendiri untuk menarik 
konsumennya. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk menarik konsumen agar 
datang adalah melalui disain interiomya. Hal pertama yang dilihat oleh konsumen 
begitu masuk ke dalam area hotel adalah disain interior area lobby. Karena disain 
interior lobby mencerminkan keadaan hotel. Lobby juga bisa menjadi daya pikat 
tamu agar lebih nyaman di dalam hotel. Salah satu hotel yang memiliki disain 
interior yang menarik dan indah adalah The Westin Surabaya Hotel. 
Karena hal tersebut diatas, maka tugas akhir yang berjudul " Disain 
Interior Sebagai Daya Tarik Hotel ", bermaksud untuk mendeskripsikan 
bagaimana disain interior lobby di The Westin Surabaya Hotel dan bagaimana 
pendapat konsumen terhadap disain interior lobby di The Westin Surabaya Hotel. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif Istilah deskriptif 
karena penelitian ini dilakukan semata-mata berdasarkan fakta yang ada dan 
bersifat apa adanya. Sedangkan kualitatif merupakan pendekatan yang melibatkan 
masyarakat. Pada teknik pengumpulan data terbagi menjadi tiga yang meliputi 
wawancara dengan menggllnakan pedoman wawancara dan kuesioner, observasi 
dan penggunaan bahan dokumen. Sedangkan pada teknik analisa data 
menggunakan analisis kualitatif yaitu basil data yang diuraikan dalam kata-kala, 
gambar maupun tabel tanpa adanya pengurangan dan penambahan data. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu disain interior di 
area lobby hotel Westin mulai dari lantai, plafon, pilar, dinding dan furniture 
menggunakan bahan yang berkualitas tinggi. Furniture-furnitme tersebut ada yang 
berasal dari dalam negeri dan ada juga dari luar negeri. Sebagian besar tamu yang 
menjadi responden puas dengan disain interior yang ada di lobby. Fak.tor-faktor 
kepuasan itu diantaranya karena bahan dan wama yang digunakan sudah sesuai, 
antara bahan dan warna dengan interior yang ada di lobby sudah sesuai, suasana 
yang dirasakan nyaman, dan pencahayaannya cukup. Sedangkan faktor-faktor 
ketidakpuasan disebabkan karena kurangnya interior yang merupakan ciri kbas 
kota Surabaya, kurangnya tanaman di area lobby, dan tidak adanya majalah 
maupun koran di area lobby. 
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